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PERAN TRUST TERHADAP MARITAL SATISFACTION PADA
PASANGAN COMMUTER MARRIAGE
Maulia Saskia Devi ', Amalia Juniarly®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran trust terhadap
marital satisfaction pada pasangan commuter marriage. Hipotesisnya adalah
ada peran trust terhadap marital satisfaction.

Partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 orang istri
yang menjalani commuter marriage untuk data penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling. Penelitian
ini dua skala sebagai alat ukur yang digunakan yaitu skala marital satisfaction
berdasarkan aspek-aspek Mackey dan OBrien (1995) dan skala trust
berdasarkan aspek-aspek Rampel (1985). Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik analisis reegresi sederhana.

Hasil analisis data menunjukkan nilai F sebesar 398.719 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil analisis regresi menunjukkan nilai
R Square antara marital satisfaction dan trust sebesar 0,690. Hal ini
menunjukkan bahwa trust memiliki peran terhadap marital satisfaction
sebesar 69%.

Kata Kundi : Trust, Marital Satisfaction.
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THE ROLE OF TRUST TOWARDS MARITAL SATISFACTION IN
COMMUTER MARRIAGE COUPLES
Maulia Saskia Devi ', Amalia Juniarly?

ABSTRACT

Thus study aims to determine the role of trust towards marital satisfaction
in commuter marriage couples. The hypothesis of this research is that there is a role
for trust towards marital satisfactin

Populations in this study were in commuter marriage couple. in Indonesia.
The number of samples in this study consisted of 150 of wife who experience
commuter marriage. The sampling technique used in this study is incidental
sampling. The measuring instrument used to measure marital satisfaction variable
based on aspects Mackey dan O’Brien (1995) and measure trust based on aspects
Rampel (1985). Data analysis in this study was carried out using simple regression
analysts techmques.
Based on the results of the hypothesis test on the variables of marital
and trust,obtained an F value of 398.719 and a significance value of
0.000 (p<0.05). The results of the regression analysis showed data on the R Square
value between marital satisfaction and trust of 0.690, indicating that trust plays a
role of 69% in marital satisfaction,

Kata Kundi : Trust, Marital Satisfaction.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang yang sudah memasuki masa dewasa awal tentunya akan
memiliki tugas perkembangan untuk menjalin hubungan intim dengan lawan jenis
dan membangun sebuah hubungan pernikahan. Pernikahan adalah suatu peristiwa
penting dalam kehidupan seseorang. Setiap orang mempunyai impian untuk
menikah. Menurut Santrock (2002), pernikahan merupakan hal yang diinginkan
oleh setiap orang, dan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik dengan
membawa pribadi masing-masing dengan latar budaya dan pengalaman yang
berbeda.

Menikah merupakan titik awal dari kehidupan berkeluarga dan tujuan yang
ditetapkan dalam pernikahan akan berdampak pada kehidupan pernikahannya
secara keseluruhan (Manap, Kassim, Hoesni, Nen, Idris, & Ghazali 2013).
Adapun menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1,
menyatakan bahwasanya perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.

Tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang sejahtera
dan bahagia selamanya (Agustian, 2013). Idealnya, sepasang suami istri akan tetap
bersama dalam menjalani kehidupan berumah tangga, namun saat ini banyak

pasangan yang menjalani pernikahan dan dalam kehidupan sehari-hari mereka



tidak hidup bersama, tidak bisa berkumpul dan berdekatan dengan pasangannya
dikarenakan pekerjaan (Kurniati, 2015).

Pada zaman sekarang ini, beberapa pasangan suami dan istri ada yang tidak
tinggal serumah untuk beberapa periode dikarenakan beberapa alasan (Lee, 2015).
Ketika individu dihadapkan dengan Karir, kenyataan-kenyataan hidup, anak
maupun anggota keluarga lainnya yang mengharuskannya berjauhan dengan
keluarga, dengan kata lain individu tersebut tidak tinggal satu atap dengan
pasangannya bukan sekedar hal yang tidak biasa. Semakin banyak pasangan yang
terpisahkan karena pekerjaan, kondisi keuangan, dan pertimbangan keluarga
(Tessina, 2008). Keadaan pasangan yang menikah namun tidak dapat tinggal
bersama disebut dengan istilah commuter marriage.

Menurut Dewi (2013), commuter marriage merupakan pernikahan jarak
jauh, dimana pasangan suami istri akan tinggal terpisah, berbeda rumah bahkan
berbeda kota demi memenuhi tuntutan pekerjaannya maka mereka umumnya
sepakat untuk kembali dan bertemu keluarga pada waktu-waktu tertentu
disesuaikan dengan pekerjaannya. Menurut Gerstel (1982) dan Gros (1982); Orton
(1983) dan Crossman (1983), commuter marriage merupakan keadaan pernikahan
yang terbentuk secara sukarela dimana pasangan yang sama- sama bekerja
mempertahankan dua tempat tinggal yang berbeda lokasi geografisnya dan
pasangan tersebut terpisah paling tidak tiga malam per minggu selama minimal
tiga bulan. Menurut Gross (dalam marriage and family encyclopedia, 2009),
Menurut Gustafon (2006), fenomena ini muncul disebabkan karena dunia

pendidikan dan pekerjaan saat ini semakin dipengaruhi oleh proses globalisasi dan



berbagai aktivitas pekerjaan yang tidak dibatasi oleh letak geografis suatu
wilayah, sehingga penyelesaian masalah yang lebih modern dapat dilakukan
dengan menerapkan gaya hidup commuter marriage. Ada dua tipe dari pasangan
commuter marriage, yang pertama adalah pasangan adjusting, yaitu pasangan
suami istri yang usia perkawinannya cenderung lebih muda, menjalani commuter
marriage di awal perkawinan (Mushalliena, 2014). Pasangan ini belum memiliki
anak atau sudah memiliki anak tetapi masih berusia muda (batita atau balita).
Sementara established couple adalah pasangan yang sudah lama menikah, tidak
memiliki anak, atau telah memiliki anak yang sudah besar atau remaja (Harriet
Gross 1980 dalam Jayanti, 2014).

Menurut Anderson (1992) alasan atau faktor yang mempengaruhiterjadinya
commuter marriage pada pasangan yaitu, meningkatnya jumlah tenaga kerja
wanita dan banyaknya wanita yang memilih untuk bekerja yang disebabkan
tuntutan ekonomi atau gaya hidup yang meningkat, alasan lainnya yaitu karena
pekerjaan yang menuntut orang untuk berpindah-pindah lokasi geografis, mereka
harus berpisah dengan pasangannya untuk sementara waktu. Misalnya, salah satu
pasangan dituntut untuk bekerja diluar kota untuk sementara waktu dan sementara
pasangannya sama-sama bekerja di berbeda kota untuk sementara waktu.

Di Indonesia, meskipun belum terdapat data spesifik mengenai berapa
banyak pasangan suami istri yang menjalani commuter marriage, namun telah
ditemukan data survei pada tahun 2016 yang menunjukan bahwa pasangan yang
sudah menikah dan menjalani commuter marriage sekitar 28,4 persen (Wibisono

2016). Dan berdasarkan Survei Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilakukan



pada Agustus 2016 (Badan Pusat Statistik, 2017), jumlah pekerja sirkuler atau
commuter di Indonesia adalah 2.441.757 yang terdiri dari 2.372.907 pekerja laki-
laki dan 68.850 pekerja perempuan. Dari jumlah tersebut, persentase pekerja
sirkuler atau commuter marriage yang berstatus menikah adalah sebesar 94,06%.
Meskipun belum diketahui secara pasti, berdasarkan data statistik tersebut dapat
diperkirakan bahwa sebagian besar commuter adalah suami dan sebagian kecil
adalah istri.

Menurut Dewi (2013) dalam bukunya di jelaskan tantangan pada pasangan
commuter marriage terdapat 3 pilar, yaitu cinta, trust dan harapan. Kehidupan
keluarga yang menjalani commuter marriage memiliki tantangan yang unik
(Glotzer & Federlein, 2007). Menurut Naibaho dan Virlia (2016), ada beberapa
tantangan yang harus dilewati pasangan yang menjalani commuter marriage,
seperti rasa kesepian, rasa lelah karena harus bekerja serta mengurus diri sendiri
dan rumah tangganya, kurangnya komunikasi dan kurangnya pemuasan
kebutuhan seksual. Masalah yang kerap dihadapi oleh pasangan commuter yaitu
Pasangan commuter juga mengalami penurunan dalam hubungan intim
penyebabnya karena kelelahan, tekanan, penyesuaian kembali (Gerstel & Gross,
1982). Pasangan commuter akan kehilangan rutinitas intimacy atau daily intimacy
yang mendorong munculnya masalah-masalah yang terkait dengan hubungan
pernikahan. Pasangan commuter harus mengorbankan emotional cost, dimana
mereka harus bisa menyeimbangkan kepentingan keluarga dan pekerjaannya
karena pasangan pada keluarga ini memutuskan untuk menjalani hubungan jarak

jauh dengan alasan utama adalah pekerjaan seringkali hal ini menimbulkan pikiran



yang mengganggu emosi (Gerstel, 1978b dalam Gerstel & Gross, 1982).

Sandow (2010) juga menemukan bahwa tingkat break-up (perpisahan) pada
pasangan lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan non-commuter. Commuter
marriage tentu membawa dampak bagi yang menjalaninya. Penelitian yang
dilakukan oleh Schwartz (Pamer, 2013) mengungkapkan commuter bahwa
kehidupan commuoter marriage dapat berdampak negatif pada hubungan suami
istri, dan dapat meningkatkan risiko perceraian sebanyak 40% lebih tinggi
dibandingkan dengan pernikahan non-komuter. Permasalahan- permasalahan di
atas adalah karena pasangan commuter marriage tidak punya waktu untuk
bersama dan kurang punya waktu berkomunikasi, sehingga semakin stres.
Kurangnya waktu untuk berkomunikasi dengan baik kemungkinan akan
menenggelamkan dan mengakhiri hubungan dengan perceraian Adanya jarak
geografis dalam commuter marriage juga dapat meningkatkan risiko distress dan
marital satisfaction yang lebih rendah (Cameron & Ross, 2007) karena
memengaruhi jumlah dan kualitas komunikasi dalam hubungan (Jiang &Hancock,
2013). Hubungan yang terhalang oleh jarak geografis dapat mengurangi marital
satisfaction dengan kurangnya interaksi tatap muka secara langsung dan
kemungkinan komunikasi yang lebih sulit (Borelli, Rasmussen, Burkhart, &
Sharra, 2015). Selain itu, kemungkinan perselingkuhan menjadi lebih besar ketika
suami dan istri lebih sering tidak tinggal bersama. Adanya perselingkuhan ini
mengancam marital satisfaction yang mengarah ke goyahnya stabilitas

pernikahan commuter couples (Fan & Lui, 2004).



Penelitian Yun Suk-Lee (2018) mengungkapkan bahwa marital satisfaction
pada commuter marriage lebih rendah dibanding suami istri yang tinggal bersama.
Commuter marriage dipercaya menghasilkan marital satisfaction yang lebih
rendah sehingga menyebabkan stres, penyelesaian konflik yang kurang efektif dan
menurunnya tingkat trust pada pasangan (Yeon & Pistole, 2012).

Menurut Mackey dan O'Brien (1995) marital satisfaction adalah bagaimana

pasangan membahas tentang kualitas dan makna tentang hubungan dalam
pernikahan yang mereka jalani seperti apakah hubungan berubah atau tidak,
ataukah ada kekurangan yang dirasakan selama menjalani pernikahan. Bradbury,
Fincham, dan Beach (2000) mendefinisikan marital satisfaction sebagai refleksi
perasaan yang positif yang dialami oleh pasangan suami istri dalam menjalani
suatu hubungan sehingga memungkinkan sebuah pernikahan dapat dipertahankan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Richter, Rostami, dan
Ghazinour (2014) menjelaskan bahwa 171 subjek merasakan ketidakpuasan pada

pernikahan karena sulitnya pasangan dalam mengatur keuangan, jarangnya
melakukan aktifitas seksual dengan pasangan, dan perbedaan orientasi agama
yang dianut oleh pasangan. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian mengenai
marital satisfaction Kurdek (2005) menemukan bahwa marital satisfaction
menurun terutama bagi wanita setelah lima tahun. Connides (2001) menyatakan
perempuan secara konsisten mengalami commuter marriage yang secara
signifikan lebih rendah dibandingkan pria. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan serupa, yaitu istri melaporkan marital satisfaction

yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan suami (Kamp et al, 2008;



Stevenson and Wolfers, 2009; Whiteman et al, 2007).

Olson and Fower (1993) mengemukakan salah satu aspek dari marital
satisfaction adalah communication dengan indikator keterbukaan dalam
komunikasi dan kejujuran dalam komunikasi, sexual relationship kurangnya
marital satisfaction terhadap kebutuhan akan biologisnya dan kurangnya
communication membuat rasa trust kepada pasangan akan menurun. Menurut
Khalilish (2018) terjadinya commuter marriage berdampak pada ketahanan rumah
tangga atau marital satisfaction, maka dari itu dalam hubungan ini sangat
diperlukan trust yang tinggi agar pasangan yang menjalani commuter marriage
terhindar dari permasalahan pernikahan,

Finkel dan Hsiao (dalam Mccray, 2015) menyatakan bahwa trust adalah
komponen penting dari hubungan, yang dapat membantu pasangan mengatasi
konflik perkawinan dan situasi yang membahayakan, akibatnya meningkatkan
marital satisfaction. Walgito (2000) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi marital satisfaction adalah sikap trust. Secara makna nya
Ramadhini dan Hendriani (2015) menyatakan bahwa trust berperan penting dalam
memperkuat hubungan pasangan, karena jika trust telah hilang, maka hubungan
pun tidak akan berjalan dengan baik.

Menurut Johnson dan Johnson (1997) trust adalah kesediaan dalam suatu
hubungan secara terus menerus berubah serta bervariasi). Robinson (Lewicki dkk,
2006) mendefinisikan trust sebagai sebuah harapan, atau keyakinan seseorang
tentang tindakan seseorang / pasangan dimasa mendatang akan bermanfaat, baik,

atau tidak merusak. Sementara menurut (Vanden Bos 2015) dalam APA



Dictionary of Psychology, trust adalah keyakinan untuk bergantung pada
seseorang atau sesuatu.

Genova dan Rice (2005) menjelaskan bahwa jika salah seorang pasangan
merasa ragu dengan pasangannya, maka akan muncul rasa tidak aman dan mudah
terluka. Menurut Jerry (2004) menyatakan bahwa trust yang hilang dapat
menyebabkan pasangan merasa tidak aman dan akan berpikiran untuk berpisah
atau bercerai.

Menurut Sadarjoen (2005) tingkat trust antar pasangan tidak hanya terkait
dengan kejujuran atar pasangan saja, namun juga tergantung sejauh mana
pasangan dapat menunjukkan perilaku yang dapat terpercaya. Hendrich dan
Hendrich (dalam Rempel, 1985), menyatakan bahwa trust merupakan salah satu
dasar hubungan yang ideal sebagai kualitas dalam hubungan intim yang seringkali
dikaitkan dengan cinta dan janji. Dengan kata lain trust dalam rumah tangga
memegang peranan penting dalam menentukan kebahagiaan rumah tangga
(Kuntaraf, 1999).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Trust Terhadap Marital

Satisfaction pada pasangan Commuter Marriage.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan rumusan masalah di
dalam penelitian ini adalah apakah ada peran trust terhadap marital satisfaction
pada pasangan commuter marriage?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan dan rumusan masalah
yang telah di uraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran trust
terhadap marital satisfaction pada commuter marriage.

D. Manfaat Penelitian

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara terioritis (untuk keilmuan)
maupun secara praktis (untuk subjek penelitian). Manfaat tersebut diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
terioritis bagi perkembangan ilmu pengetahuan Psikologi Keluarga,
khususnya pada pengetahuan perkembangan dalam psikologi pernikahan
yang berkaitan dengan trust terhadap marital satisfaction.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan

praktis bagi:
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a. Pasangan yang menjani commuter marriage
Hasil dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan
manfaat dan pemahaman pada pasangan yang menjalani commuter
marriage tentang menjaga trust dan tetap mempertahankan marital
satisfaction walaupun dalam keadaan hubungan pernikahan yang
berjauhan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi, dan
bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya,

terutama yang berkaitan dengan trust terhadap marital satisfaction.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tema mengenai Peran Trust terhadap
Marital Satisfaction pada pasangan Commuter Marriage Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran yang terdapat antara trust terhadap marital satisfaction
yang terjadi pada pasangan commuter marriage. Untuk membuktikan keaslian
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka berikut adalah beberapa penelitian

dengan makna ataupun variabel serupa yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.

Penelitian Pertama “Ketika Berjauhan Adalah Sebuah Pilihan Studi
Fenomenologi Pengalaman Istri Pelaut yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh
(Long Distance Marriage)” yang diteliti oleh Inggit Supatmi, Achmad Mujab
Masykur, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fenomenalogi yang terjadi
pada pengalaman istri pelaut dalam menjalankan Pernikahan jarak jauhPersamaan

Penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan fenomenalogi yang sama
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yaitu Hubungan Pernikahan jarak jauh.

Penelitian Kedua yaitu, berjudul “Gambaran Kepuasan Pernikahan pada
Pasangan Suami-Istri yang Menjalani Commuter marriage Tipe Adjusting yang
Memiliki Anak” yang ditulis oleh, Fakhiratun Nisa B. hasil penelitian, seluruh
pasangan commuter marriage tipe adjusting ini yaitu sebanyak 31 pasangan atau
100% puas-puas dengan pernikahan yang dijalaninya. Persamaan penelitian ini, ia
penggunaan marital satisfaction sebagai variabel terikat. Perbedaannya terletak
pada peneliti yang fokus dengan perbedaan gambaran fenomena commuter

marriage tipe adjusting yang memiliki anak sebagai acuan penelitiannya.

Peneliti selanjutnya yaitu yang ketiga, berjudul “Kepuasan Pernikahan Pada
Pasangan Commuter Marriage ”, ditulis oleh Putri Rizky Rohmadhoni (2016).
Tujuan dari penelitian ini yaitu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepuasan pernikahan pada pasangan commuter marriage. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional untuk menentukan tingkat dan arah hubungan
dengan statistik tunggal secara bersamaan. Hasil penelitian, hasil temuan
kepuasan pernikahan yang terlihat dari kedua subjek penelitian ini adalah adanya
kepuasan dalam mendapatkan suatu target yang ingin dicapai dengan cara
menjalani pernikahan commuter marriage. Perbedaan penelitian ini terletak pada,
peneliti hanya membahas marital satisfaction pada variabelnya tanpa adanya
hubungan dinamika dengan variabel lain. Persamaan terletak pada subjek pada

penelitian yaitu pada suami istri yang menjalani commuter Marriage.

Penelitian Keempat, berjudul “Till Work Do us part -The Social Fallacy

of long-distance commuting > ditulis oleh Erika Sandow (2010). Tujuan dari
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penelitian ini yaitu, tujuannya adalah untuk menganalisis bagaimana perjalanan
jarak jauh mempengaruhi kemungkinan perpisahan di antara pasangan Swedia.
Hasilnya menunjukkan bahwa di antara pasangan yang salah satu atau kedua
pasangannya melakukan commuter, tingkat perpisahannya lebih tinggi.
dibandingkan dengan pasangan Yyang non-commuter. dalam jurnal ini
perbedaannya hanya mengemukakan perbandingan antara pasangan yang
melakukan commuter marriage dan non-commuter sama sekali tidak membahas
mengenai variabel yang di bahas pada penelitian ini. Persamaan penelitian ini
terletak pada fokus pembahasan fenomenologi yang dibahas yaitu pasangan

commuter marriage.

Penelitian kelima yaitu, berjudul “Self Disclosure dan Trust Pada
Pasangan Dewasa Muda yang menikah dan menjalani Hubungan jarak jauh”
ditulis oleh, Ana Suryani dan Desi Nurwidati (2016). Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan self disclosure dengan trust pada pasangan dewasa muda
yang menikah dan menjalani hubungan jarak jauh. Hasil utama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan self disclosure dengan trust
pada pasangan dewasa muda yang menikah dan menjalani hubungan jarak jauh.
Perbedaan penelitian terletak pada, pembahasannya tentang ke kategori dewasa
awal. Persamaan penelitian ini terletak pada fokus pembahasan yang dibahas yaitu

peran dan hubungan trust.

Penelitian Keenam, Fauzia, M. D. (2008). Hubungan Kepercayaan pada
Pasangan dengan Kepuasan Pernikahan. Skripsi. FPSI, Universitas Islam

Indonesia, Yogyakarta. ditulis oleh, Fauzia, M. D. (2008) Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui hubungan kepercayaan pasangan dengan kepuasan pernikahan.
hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar kepercayaan terbangun juga
berpengaruh pada faktor kepuasan pernikahan. Persamaan penelitian ini yaitu,
sama sama dalam konteks variabel bebas dan terikat yang sama dengan yang di
teliti.

Penelitian Ketujuh yaitu, berjudul “Membangun Trust (Kepercayaan)
Pasangan dengan melalui Komunikasi Interpersonal”. yang ditulis oleh,
Batoebara, M. U. (2018). Penelitian ini bertujuan, faktor keterbukaan komunikasi
di antara pasangan adalah mau mendengarkan, menjaga keintiman, sikap saling
mendukung dan saling percaya satu sama lain. Dari hal-hal itu lah yang
keterbukaan komunikasi dapat terbina dengan baik. Perbedaan penelitian ini

terletak pada, tidak ada uji mengenai variabel yang dibahas di jurnal.

Penelitian Kedelapan vyaitu “Kepuasan pernikahan Pada pasangan
commuter marriage” di tulis dan diteliti oleh Putri Rizky Rohmadhoni Hasil
temuan kepuasan pernikahan yang terlihat dari kedua subjek penelitian ini adalah
adanya kepuasan dalam mendapatkan suatu target yang ingin dicapai dengan cara
menjalani pernikahan commuter marriage ini. Persamaan dari penelitian ini yaitu,
membahas tentang efektivitas dari kegiatan commuter marriage sementara
perbedaan dari penelitian ini yaitu, hanya pembahasan penelitian mengenai
kepuasan pernikahan tanpa adanya hubungan variabel yang dibahas dalam

penelitian ini, namun sama-sama memakai fenomena yang sama.

Penelitian kesembilan, penelitian ini berjudul “Attachment sebagai

prediktor Kepuasan Pernikahan pada istri yang menjalani Commuter Marriage’™
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ditulis oleh, Habbah mazidah (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran attachment dalam memprediksi kepuasan pernikahan. Responden dari
penelitian in adalah istri yang menjalani commuter marriage. Kepuasan
pernikahan diukur dengan Couple Satisfaction Index- 16 (CSI-16), sedangkan
attachment diukur dengan (ECR-S). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
attachment, yakni attachment anxiety dan attachment avoidance dapat
memprediksi kepuasan pernikahan secara signifikan dengan medium effect size
sebesar 0,139 dan 0,107. Temuan ini dapat diaplikasikan dalam ranah psikologi
keluarga untuk menangani permasalahan pada commuter couples. Perbedaan
penelitian ini terletak pada, variabel yang dibahas hanya kepuasan pernikahan.
Persamaan dari penelitian ini yaitu, penggunaan variabel bebas yaitu

menggunakan variable kepuasan pernikahan sebagai variabel bebas.

Penelitian kesepuluh, pada penelitian ini berjudul “Pola Relasi dan
dinamika Suami-istri yang mengalami commuter marriage.” di tulis oleh Eliestya
Rakhmada. (2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola

relasi yang terjadi pada dinamika hubungan suami istri yang

menjalani commuter marriage persamaan penelitian ini yaitu, penggunaan
fenomena yang sama yaitu, commuter marriage. perbedaan penelitian ini terletak
pada tidak adanya pembahasan dinamika mengenai variabel yang di bahas di

jurnal ini pada variabel yang diteliti peneliti.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan peneliti yang akan peneliti lakukan. Perbedaan

penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
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subjek, penelitian dan variabel. Penelitian ini menggunakan subjek pasangan yang
menjalankan commuter marriage, metode penelitian kuantitatif, variabel bebas
trust dan variabel terikat marital satisfaction. Berdasarkan penjelasan tersebut

maka penelitian dapat di pertanggungjawabkan keasliannya.
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